BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di dalam suatu bahasa terdapat bermacam macam jenis kata, di antaranya,
yaitu adverbia atau yang disebut dengan kata keterangan. Menurut Dr. Gorys
Keraf (1984,71-72), kata keterangan atau adverbia adalah kata yang memberi
keterangan kepada kata kerja, kata sifat, kata keterangan, kata bilangan, atau
seluruh kalimat.

Dalam bahasa Jepang, adverbia disebut juga Fukushi. Takayuki (1993;23),
menjelaskan bahwa:

RS (@A, KRFA . BRRA ) SOV T, TOATOHFPRR

 BERZRTEFEZ TAFL EEVET.

Yougen(doushi, keiyoushi 1, keiyoushi II) ni tsuite, sono yougen no yousu
ya joukyou, teidou na wo arawasu tango wo “ fukushi” to iimasu.

"Fukushi adalah kata yang bertugas sebagai penjelas atau menerangkan
predikat”.

Contoh:

17 EFE ZRA Z E<ETA BXET.

Watashi wa gohan wo takusan tabemasu.

Saya banyak makan nasi



Dari contoh kalimat di atas, kata takusan (banyak) menerangkan kata
tabemasu (makan) yang berfungs sebagai predikat, sehingga bisa diambil
kesimpulan menjadi ” banyak makan”, di sini "makan” diterangkan atau diberi
penjelasan oleh kata ” banyak”.

Kemudian, menurut Isao, dkk (2001;344), menyatakan:

BlFE. B, EHA. OBEFREZEHML T, B, REOKFX

BE. BLFOXBESZ2RIBEZIDEAZRLBEVETT,

Fukushi wa, doushi, keiyoushi, ta no fukushi wo shuushoku shite, dousa,

joukyou no yousu ya teido, hanashite no kimochi wo arawasu hataraki wo

suru katsuyou wo motanai go desu.

"Fukushi adalah kata yang menerangkan kata kerja, kata sifat, dan fukushi

lainnya, juga kata yang tidak memiliki konjugasi dan menunjukkan

perasaan si pembicara, kondisi dari perbuatan/aktivitas dan kondisi.”
Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa:

Fukushi yang menerangkan katakerja;

Contoh:

2. PR EZE T 2EF>TWE,

Watashi wa kanojo wo zutto matte ita

Saya terus menerus menunggu nya.

Fukushi 9" 2 & pada contoh (2) menerangkan kata kerja 12 T
Wiz

Fukushi yang menerangkan kata sifat ;

Contoh:



BSBRENFRIHPALATT R,
Sousa ga jitsu ni kantan desu ne.
Pengoperasiannya gampang sekali ya.

Fukushi £ Z pada contoh (3) menerangkan katasifath* A 7= A

Fukushi yang menjelaskan fukushi lainnya;;

Contoh:

4. E2E WK YFELTLSEEL,

Motto yukkuri hanashite kudasai.

Tolong bicaralebih pelan.

Fukushi € = & pada contoh (4) menerangkan kata keterangan

o< Y)

Dalam bahasa Jepang, jenisjenis fukushi ada bermacam-macam, di

antaranya adalah: #REM &EIF (youtai no fukushi), ZE M &5 (teido no

fukushi), danZF & &lF (yuudou fukushi).

Fukushi memiliki persamaan dan perbedaan makna, sekalipun secara
sintaksis penggunaannya sama. Seperti contoh di bawah ini:

5 5, I<SICITEET,

Ima, sugu ni ikimasu

Sekarang saya segera pergi



6. 5. E2XLTEFT,

Ima,sassoku ikimasu

Sekarang saya segera pergi
Dilihat dari kedua contoh di atas, kata sugu ni dapat disulih dengan kata sassoku.
Kedua kata ini memiliki makna yang sama yaitu segera. Biasanya di sinilah para
pembelgjar bahasa Jepang bingung untuk menggunakan kedua kata tersebut
dengan tepat ke dalam suatu konteks kalimat.

Di samping memiliki persamaan makna, sugu ni dan sassoku juga

memiliki perbedaan makna, sehingga tidak berterima jika disulihkan, lihat contoh
kalimat di bawah ini ;

7. EX2FLTIHN, BWECHA D 2VEERGEREBAD,

Sassoku desu ga kelyakusho ni sain o itadakemasen ka

Bisakah anda menandatangani surat  kontrak ini segera?

8. ISICTIANTZNEBCHA D ZVLEETREAD,

Sugu ni desu ga keiyakusho ni sain o itadakemasen ka

Bisakah anda menandatangani surat  kontrak ini segera?

Pada kedua contoh di atas, seperti yang diketahui kata sassoku tidak
dapat digantikan oleh kata sugu ni, karena sassoku bisa digunakan dalam kalimat
formal sedangkan sugu ni tidak bisa digunakan.

Dari contoh-contoh kalimat tersebut di atas, dapat diketahui bahwa sugu ni

dan sassoku ada kalanya dapat saling menggantikan dan ada kalanya juga tidak



dapat saling menggantikan, hal itulah yang membuat penulis tertarik untuk

meneliti topik ini.

1.2RUMUSAN MASALAH

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah fungsi sintaksis fukushi sugu ni dan sassoku dalam kalimat?
2. Apa makna fukushi sugu ni dan sassoku dalam kalimat?

3. Apa persamaan dan perbedaan penggunaan fukushi sugu ni dan sassoku?

1.3TUJUAN PENELITIAN
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mendeskripsikan fungsi sintaksis fukushi sugu ni dan sassoku dalam kalimat.
2. Mengungkapkan makna fukushi sugu ni dan sassoku.
3. Menunjukkan persamaan dan perbedaan penggunaan fukushi sugu ni dan

sassoku.

1.4 METODE DAN TEKNIK KAJIAN

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah metode
deskriptif, yaitu metode yang menggambarkan secara sistematik, faktual, dan
tepat terhadap data  yang ditdliti. (Djgja Sudarma, 1993: 8)

Teknik penelitian yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu
mengumpulkan data dan mempelgari buku-buku serta bahan acuan lain yang
berhubungan dengan topik yang akan diteliti. Dengan demikian penulis

mengambil langkah-langkah sebagai berikut:



1. Menentukan tema penelitian.

2. Mengumpulkan data yang berhubungan dengan tema

3. Mengklasifikasikan data berdasarkan sugu ni dan sassoku

4. Menganalisis data-data mengenai sugu ni dan sassoku

5. Mengambil kesimpulan berdasarkan hasil analisis

Dalam penelitian ini penulis memakai teknik menginterpretasikan data.
Cara kerja teknik ini, yaitu dengan mengumpulkan data lalu digunakan untuk

andlisis.

1.5 ORGANISASI PENULISAN SKRIPSI

Bab | adalah pendahuluan, berisi latar belakang penelitian, rumusan
masalah, tujuan penelitian, metode dan teknik kajian, dan organisasi penulisan
skripsi.

Bab Il adalah kajian teori tentang sintaksis, semantik, fukushi berisi
pengertian dan jenis-jenis fukushi dalam serta tinjauan semantik dan sintaksis

dalam bahasa Jepang dan jenis maknanya.

Bab |1l adalah analisis, pada bab ini akan dibahas mengenai perbedaan-
perbedaan antara fukushi sugu ni dan sassoku dari sumber-sumber data yang ada.

Bab IV adalah kesimpulan dan saran, bab ini berisi kesimpulan yang
ditarik dari pembahasan bab 111 dan hal-hal yang tidak terjawab dalam penelitian
ini, serta saran yang mendorong penelitian lebih lanjut terhadap fukushi,
khususnya fukushi sugu ni dan sassoku.

Dengan menggunakan sistematika rancangan organisasi penulisan seperti
ini, penulis mengharapkan pembaca dapat memahami dengan jelas cara penulis

menyusun penulisan penelitian ini.



